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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Meningkatnya persaingaan di dunia usaha sepanjang waktu menuntut sebuah 

perusahaan untuk fokus berkembang, dimaksudkan agar usaha yang dikelola agar 

lebih maju dan besar serta bisa menjadi pengusaha yang sukses. Memulai usaha 

tidak harus langsung dengan mengelola usaha besar, apalagi bagi masyarakat 

golongan menengah kebawah dapat mengelola usaha kecil terlebih dahulu demi 

meminimumkan tingkat kerugian untuk pemula. Pemahaman tentang pengelolaan 

usaha sangat penting tidak hanya tentang menjual dan mendapatkan keuntungan, 

tapi pemahaman mendasar seperti tentang menyiapkan berapa modal untuk 

menyesuaikan dengan usaha yang akan dikelola, pemilihan produk, penentuan 

harga, penempatan lokasi usaha dan menyusun anggaran dan lain-lain.
2
  Dalam 

memulai usaha juga perlu memahami tentang kondisi pasar dan jenis usaha apa saja 

yang bisa dikelola. Apalagi seringkali terjadi krisis yang melanda dunia sehingga 

berdampak pada perekonomian suatu negara. Sejauh ini dampak yang ditimbulkan 

akibat krisis yang mengacaukan perekonomian suatu negara tidak mempengaruhi 

pengelola usaha yang mengelola UMKM (Usaha mikro, kecil, dan menengah). 
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 Yang dimaksud Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) merupakan 

salah satu bentuk sektor perekonomian potensial dan pastinya banyak manfaat 

maupun keuntungannya, serta mudah dikelola oleh masyarakat golongan menengah 

kebawah yang mampu mengelolanya dengan baik. Pengelolaan usaha dalam lingkup 

umkm sudah sangat umum bagi masyarakat karena menjadi salah satu bentuk sektor 

perekonomian potensial dan banyak manfaatnya bagi masyarakat golongan 

menengah kebawah. UMKM adalah salah satu sarana bagi masyarakat kecil untuk 

menopang perekonomian dengan skala lokal dimana UMKM sebagai sektor 

ekonomi yang dapat dikelola oleh masyarakat dengan cukup mudah. 

Pengelolaannya cukup terbilang sederhana dan pastinya dapat dikelola oleh semua 

masyarakat yang memiliki produk serta lapak untuk pengelolaan usaha. Disisi lain 

juga diketahui memiliki ketahanan yang cukup terjamin baik pada masa krisis sebab 

sistem organisasi dan tata ketenagakerjaannya mudah menyesuaikan pada kondisi 

pasar.  

Pengembangan usaha berarti suatu tujuan yang ingin diwujudkan untuk 

mengembangkan atau mengimplementasikan pertumbuhan suatu usaha yang 

berproses dari usaha yang kecil menjadi usaha yang sukses bahkan menjadi bisnis 

yang berkembang besar. Meskipun pada kenyataannya banyak hambatan-hambatan 

yang harus dihadapi untuk mengembangkan usaha yang pada awalnya dirintis dari 

nol atau yang sudah mengalami banyak kesulitan dari awal memulai usaha. Tetapi 

hambatan-hambatan yang ada seperti kekurangan modal atau penempatan lokasi 

yang tidak strategis dan lain sebagainya, dapat diatasi dengan cara menerapkan 
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strategi pengembangan usaha yang baik serta perencanaan memulai usaha yang 

sudah matang. Mengembangkan usaha tentunya bukan hanya memfokuskan pada 

modal yang cukup, akan tetapi perlu ada tenaga kerja atau pengelola usaha yang 

terampil atau setidaknya faham dibidangnya. Pemanfaatan tenaga kerja juga sangat 

berpengaruh terhadap suatu aktifitas ekonomi. Mengingat semakin meningkatnya 

jumlah penduduk, menyebabkan terus meningkatnya angka ketergantungan 

sehingga berpengaruh pada pendapatan serta produktifitas masyarakat yang 

cenderung lebih tinggi tingkat konsumen daripada produsennya.
3
 

Adanya kegiatan ekonomi bisa dijadikan sebagai salah satu sarana untuk 

memenuhi kebutuhan serta meningkatkan daya dan taraf hidup masyarakat. Peranan 

UMKM sangat berpengaruh dalam pembangunan serta pertumbuhan ekonomi. 

Dengan bertambahnya sektor perekonomian potensial (UMKM) akan sangat 

berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja dan bahkan UMKM telah terbukti 

tidak terpengaruh dengan adanya krisis. Oleh karna itu, UMKM sangat berperan 

penting dalam memperbaiki taraf hidup masyarakat terutama golongan menengah 

kebawah. Hakikat dari suatu keberagaman taraf hidup masyarakat yang tercipta 

menjadi faktor pendorong bagi masyarakat agar lebih peka dalam memahami 

potensi yang dapat mereka berdayakan dalam sector perekonomian. Melalui 

pengelolaan potensi dengan baik sangat berpengaruh terhadap pengembangan suatu 

usaha atau bisnis. Dengan mulai menciptakan atau mengelola usaha dengan tingkat 
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resiko yang rendah memungkinkan bagi setiap masyarakat dapat memperbaiki taraf 

hidupnya. Seperti halnya Pengelolaan usaha melalui UMKM yang dapat 

meningkatkan kesejahteraan rakyat. Dalam hal ini sangat diperlukan dalam 

memperbaiki produktifitas pekerjanya atau memperbaiki produktifitas disetiap 

tahunnya. Dibeberapa wilayah di negara berkembang tentu masih terdapat tingkat 

produktifitas pekerjanya yang sangat rendah berbeda dengan tingkat produktifitas 

pekerja di negara maju. Dan penyebab tingkat produktifitas pekerja yang relatif 

rendah dikarenakan wilayah yang didominasi oleh penduduk yang belum bisa 

sepenuhnya memahami peluang yang ada.
4
 

Dalami melakukani kegiatani pengembangani usaha,i seseorangi wirausahai 

padai umumnyai melakukani pengembangani kegiatani usahai tersebuti melaluii 

tahap-tahapi pengembangani usahai sebagaii berikut:i  

1) Memilikii Idei Usahai  

Awali usahai seorangi wirausahai berasali darii suatui idei usaha.i Idei 

usahai yangi dimilikii seorangi wirausahai dapati berasali darii berbagaii 

sumber.i Idei usahai dapati munculi setelahi melihati keberhasilani bisnisi 

orangi laini dengani pengamatan.i Selaini itui idei usahai jugai dapati timbuli 

karenai adanyai sensei ofi bisinessi yangi kuati darii seorangi wirausaha.i  

2) Penyaringani Ide/Konsepi Usahai  

Padai tahapi selanjutnya,i wirausahawani akani menuangkani idei usahai 

kei dalami konsepi usahai yangi merupakani tahapi lanjuti idei usahai kei 

                                                           
4
Herman Malano, Selamatkan Pasar Tradisional: Potret Rakyat  Kecil,  (Jakarta :  2011,  PT  

Gramedia  Pustaka  Utama), hal. 167-168. 
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dalami bagiani bisnisi yangi lebihi spesifik.i Penyaringani ide-idei usahai 

akani dilakukani melaluii suatui aktifitasi penilaiani kelayakani idei usahai 

secarai formali maupuni yangi dilakukani secarai informal.i  

3) Pengembangani Rencanai Usahai (Businessi Plan)i  

Wirausahai adalahi orangi yangi melakukani penggunaani sumberi dayai 

ekonomii untuki memperolehi keuntungan.i Makai komponeni utamai darii 

perencanaani usahai yangi akani dikembangkani olehi seorangi wirausahai 

adalahi perhitungani proyeksii rugi-labai darii bisnisi yangi dijalankan.i 

Proyeksii laba-rugii merupakani muarai darii berbagaii komponeni 

perencanaani bisnisi lainnyai yaitui perencanaani bisnisi yangi bersifati 

operasional.i Dalami menyusuni rencanai usahai (businessi plan),i parai 

wirausahawani memilikii perbedaani yangi dalami membuati rinciani 

rencanai usaha. 

4) Implementasii Rencanai Usahai dani Pengendaliani Usahai  

Rencanai usahai yangi telahi dibuati baiki secarai rincii maupuni global,i 

tertulisi maupuni tidaki tertulisi selanjutnyai akani diimplementasikani 

dalami pelaksanaani usaha.i Rencanai usahai akani menjadii panduani bagii 

dalami pelaksanaani usahai yangi akani dilakukani seorangi wirausaha.i 

Dalami kegiatani implementasii rencanai usaha,i seorangi wirausahai akani 

mengerahkani berbagaii sumberi dayai yangi dibutuhkani sepertii modal,i 

material,i dani tenagai kerjai untuki menjalnkani kegiatani usaha.
5
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PotensiyangIdimiliki Ioleh IUsaha IMikro IKecil Idan IMenengah I(UMKM) 

Imemiliki Iperan Iyang Isangat Ipenting Ibagi Iperekonomian Isuatu Inegara, Ibaik 

IdinegaraIberkembangImaupunInegaraImaju.ISuatuInegara Iyang Imengembangkan 

IUMKMIakan Imengetahui Ibahwa IUMKM Imampu Ibertindak Isebagai 

Ipenggerak Iserta Imenumbuhkan Iperekonomian Idi Inegara Iyang Ibersangkutan. 

IPandangan Iyang Itelah Idisampaikan Isebelumnya Ididukung Ioleh 

ISulistyastuti(2004) Iyang Imengungkapkan Ibahwa Idi Inegara-negara Imaju 

Imaupun Idi Inegara-negaraIberkembang, IUMKM Imemiliki Iperanan Ipenting 

Idalam Iperekonomian Inasional Inegaranegara Itersebut. IOleh Isebab Iitu, 

Ikeberadaan IUMKM Isangat Idibutuhkan Idi Isuatu INegara. IUMKM Iseringkali 

Idikaitkan Idengan Iupaya Ipemerintah Iuntuk Imengatasi Iberbagai Imasalah 

Iekonomi Imaupun Isosial Iseperti: Ipengangguran, Ikemiskinan, Idan Imasih 

Ibelum Ioptimalnya Ipemerataan Ipendapatan. IMenurut IUU INo. I20 Itahun I2008 

Itentang IUMKMI, Isuatu Iusaha Idigolongkan Isebagai Iusaha Imikro, Iusaha 

Ikecil, Idan Iusaha Ibesar Idapat Idilihat Idari Itotal Iaset Iatau Itotal Iomzet 

Iusaha.IPada Itriwulan Itahun I2015, Ipertumbuhan Iindustry Imakanan Idan 

Iminuman Inasional Imencapai I8,16% Iatau Ilebih Itinggi Idari Ipertumbuhan 

Iindustri Inon Imigas Isebesar I5,21%. ISedangkan, Ipertumbuhan Iekonomi 

Inasional Imencapai I4,71%. IHal Itersebut Idisampaikan Ioleh ISaleh IHusin 

Iselaku IMenteri IPerindustrian. IPopuler IBakery Imerupakan Isalah Isatu 

Iprodusen Iroti. IJenis Iroti Iyang Idiproduksi Ioleh IPopuler IBakery Itermasuk 

Ijenis Icookies, Icake, Iroti Itawar Idan Iroti Imanis. IPada Isaat Iini Ijumlah Iomzet 
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Iatau Ipenjualan IyangIdimiliki IPopuler IBakery Isekitar IRp I350-400 Ijuta Iper 

Itahun. IMenurut IUndang-Undang INomer I20 ITahun I2008 Itentang IUsaha 

IMikro, IKecil, Idan IMenengah I(UMKM) Imaka Iusaha IPopuler IBakery Idapat 

IdigolongkanIsebagi Iusaha Ikecil. IDalam Ihal Iini IUMKM Idan IUsaha IBesar 

Imemiliki Ikriteria Isebagaimana Idisajikan Ipada Itabel 

 Dalam hal ini UMKM dan Usaha Besar memiliki kriteria sebagaimana 

disajikan pada tabel berikut:
6
 

Tabel 1.1 

Kriteria usaha mikro kecil menengah (UMKM)  dan Usaha Besar 

 

No. Uraian 
Kriteria 

Asset Omzet 

1. Uasaha Mikro Max 50 Jt Max 300 Jt 

2. Usaha Kecil >50 Jt – 500 Jt >300 Jt – 2,5 M 

3. Usaha Besar >500 Jt – 10 M >2,5 M – 50 M 

 

Adapuni dalami pengembangani usahai terdapati Unsur-unsuri sebagaii 

berikut: 

1) Modali Kerjai (Permodalan) 

Modali kerjai adalahi investasii sebuahi perusahaani padai aktiva-

aktivai jangkai pendek-kas,i sekuritas,i persediaani dani piutang.i 

Adapuni menuruti Siegeli dani Shimi modali kerjai merupakani suatui 

ukurani darii likuiditasi perusahaan.
7
i Olehi karenai itu,i dalami rangkai 

                                                           
6
  Ratih Idriyani, Strategi Penngembangan Usaha, Jurnal AGORA, Vol.4, No. 1 (2016)  

7
i Irhami Fahmi,i Kewirausahaani (Teori,i Kasus,i dani Solusi),i (Bandungi:i Alfabeta,i 2014),i Hal.i 

117. 
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mewujudkani suatui konsepi modali kerjai yangi sesuaii dengani 

pengharapani pihaki perusahaan,i makai harusi diterapkannyai suatui 

ilmui manajemeni yangi bisai memberikani arahi konsepi sesuaii dengani 

yangi dimaksudi dalami kaidahi manajemeni modali kerja.i Manajemeni 

modali kerjai berkaitani dengani manajemeni aktivai lancar-kas,i 

piutangi dani persediaani sertai proseduri pendanaani aktivai tersebut.i 

Secarai konsepi ilmui manajemeni modali kerjai membantui seorangi 

wirausahai untuki bisai menyusuni rancangani kebutuhani modali kerjai 

sepertii darimanai sumbernyai dani bagaimanai mengelolanyai dani laini 

sebagainyai hanyai dapati diperolehi darii memahamii ilmui manajemeni 

modali kerja. 

2) Pemasaran 

Pemasarani (marketing)i bersangkut-pauti dengani kebutuhani 

hidupi sehari-harii kebanyakani orang.
8
i Melaluii prosesi tersebut,i suatui 

produki ataui jasai diciptakan,i dikembangkan,i dani didistribusikani 

padai masyarakat.i Pemasarani berhubungani dengani mengidentifikasii 

dani memenuhii kebutuhani manusiai dani masyarakat.i Salahi satui darii 

definisii pemasarani terpendeki adalahi “memenuhii kebutuhani secarai 

menguntungkan”.i Pengertiani pemasarani ataui marketingi menuruti 

Philipi Kotleri (1992)i adalahi kegiatani manusiai yangi diarahkani 

                                                           
8
i Philipi Kotleri dani Kevini Lanei Keller,i ManajemeniPemasarani :Edisii 12i Jilidi 1,i (Jakartai :i 

PTi Indeks,i 2007),i Hal.i 6. 
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untuki memenuhii kebutuhani dani keinginani melaluii prosesi 

pertukaran.i Konsepi yangi palingi mendasari dalami pemasarani yaitui 

kebutuhani manusia,i dimanai kebutuhani manusiai (humani need)i 

adalahi keadaani sepertii perasaani kehilangani dalami dirii seseorang.i 

Definisii pemasarani yangi lainnyai menuruti Williami J.i Stanton,i 

pemasarani adalahi suatui systemi keseluruhani darii kegiatani usahai 

yangi ditujukani untuki merencanakan,i menentukani hargai barang,i 

mempromosikani produk,i dani mendistribusikani barangi dani jasai 

yangi dapati memuaskani kebutuhani kepadai pembelii yangi adai 

maupuni pembelii potensial.
9
i Dapati disimpulkani bahwai pemasarani 

adalahi kegiatani yangi diakukani untuki memenuhii kebutuhani 

manusia. 

3) Sumberi Dayai Manusia 

Faktori sumberi dayai manusiai (SDM)i menjadii modali yangi 

pentingi untuki mengembangkani dani memajukani suatui organisasii 

termasuki perusahaan.i Olehi karenai itu,i pengaturani SDMi yangi baiki 

padai organisasii bermanfaati untuki memujudkani visii dani misii 

perusahaan.i Dengani katai lain,i betapai pentingnyai perani SDMi 

                                                           
9
i Danangi Sunyoto,Teorii Kuesioneri &i Analisisi Datai Untuki PemasaraniDani Perilakui 

Konsumen,(Yogyakartai :iGrahai Ilmu,i 2013),i Hal.i 1. 
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dalami menentukani kesuksesani perusahaan.
10

i Hali tersebuti 

mendorongi perusahaani ataui organisasii untuki memperhatikani SDMi 

darii aspeki kesejahteraani ataupuni kinerjai masing-masingi karyawan.i 

Perencanaani sumberi dayai manusiai merupakani suatui langkahi 

tertentui yangi diambili olehi seorangi manajemeni untuki lebihi 

menjamini bagii perusahaani yangi tersediai tenagai kerjai yangi tepati 

untuki mendudukii berbagaii kedudukan,i jabatani danpekerjaani yangi 

tepati dani padai waktui yangi tepati dalami rangkai mencapaii tujuani 

dani sasarani yangi akani ditetapkan.i  

4) Produksii  

Produksii adalahi segalai kegiatani untuki menciptakani dani 

menambahi kegunaani (utility)i sesuatui barangi ataui jasa,i yaitui 

kegiatani yangi dibutuhkani faktor-faktori produksii dalami ilmui 

ekonomii (berupai tanah,i modal,i tenagai kerja,i dani skilli 

(Organization,i managerial,i dani technicali skills)).i Produksii berkaitani 

dengani carai bagaimanai sumberi dayai (masukan)i dipergunakani 

untuki menghasilkani produk-produki perusahaani (keluaran)i secarai 

efisien.i Produksii berkaitani dengani pembuatani barangi fisiki maupuni 

penyediaani jasa.i Sedangkani prosesi transformasii ataui perubahani 

                                                           
10

i Usepi Dedeni Suherman, Pengaruhi Nilai-nilaii Islamii dani KomitmeniOrganisasionali terhadapi 

Kinerjai Karyawani Pemasarani Banki Umumi Syariahi dii Jawai Barat, Economicai:iJurnali Ekonomii 

Islam,i Vol.i 9i No.i 1i 2018,i ISSN:i 2085-9325,i Hal.i 52 
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bentuk,i waktu,i tempat,i sifati darii faktor-faktori produksii tersebuti 

dinamakani dengani prosesi produksi. 

Dalam memulai pengembangan usaha juga sangat diperlukan adanya niat 

yang sungguh-sungguh, jika tidak kemungkinan usaha akan bangkrut cukup besar. 

Adanya dorongan dari diri sendiri sangat berperan penting demi memicu kesuksesan 

tujuan. Oleh karena itu sebagai pengelola usaha perlu mempersiapkan diri dengan 

baik seperti halnya memiliki perencanaan pemasaran (Marketing Plan). 

Pengembangan UMKM menjadi sangat strategis dalam menggerakkan 

perekonomian nasional, mengingat kegiatan usahanya mencakup hampir semua 

lapangan usaha sehingga kontribusi UMKM menjadi sangat besar bagi peningkatan 

pendapatan bagi kelompok masyarakat berpendapatan rendah. Dalam 

pengembangan UMKM, langkah ini tidak semata-mata merupakan langkah yang 

harus diambil oleh Pemerintah dan hanya menjadi tanggung jawab Pemerintah. 

Pihak UMKM sendiri sebagai pihak internal yang dikembangkan, dapat 

mengayunkan langkah bersama-sama dengan Pemerintah. Karena potensi yang 

mereka miliki mampu menciptakan kreatifitas usaha dengan memanfaatkan fasilitas 

yang diberikan oleh pemerintah.
11

Dengan adanya stimulan perekonomian yang 

berupa UMKM ini dapat membuat negara berkembang masih bisa bertahan di masa 

krisis yang melanda dunia. UMKM sendiri juga memiliki keunggulan selain 

potensinya bila dibandingkan dengan usaha besar, yaitu;  

                                                           
11

  Dian Widiasri, Strategi Pengembangan Usaha Home Industry Rumah Lidi Desa Karang Tengah 

Cilongok Banyuma, (Purwokerto: 2020, Skripsi, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto), Hal. 

2-3 
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1. Dalam pengembangan produk semakin mudah karena adanya inovasi pada 

teknologi.  

2. Dapat  memanfaatkan  potensi  secara  maksimal  dan  memperkuat  

kemandirian  karena  berbasis  pada  sumber  daya  lokal.  

3. Penyerapan tenaga kerja atau kemampuan untuk menciptakan lapangan kerja 

cukup banyak.  

4. Kemampuan  dalam  menyesuaikan  diri  terhadap  kondisi  pasar lebih fleksibel 

jika  dibandingkan  dengan  perusahaan  dengan  skala  besar.  

5. Adanya dinamisme manejerial dan peranan kewirausahaan yang terlibat.  

6. Dapat meningkatkan perkembangan sumber daya manusia karena dimiliki dan 

dikelola oleh masyarakat lokal. 

7. Merupakan salah satu alat pemerataan pembangunan yang sangat efektif karena 

tersebar dalam jumlah yang besar.12 

Dalam memenuhi kebutuhannya masyarakat pastinya membutuhkan 

pekerjaan   yang dapat   menyerap setiap angkatan yang ada. Ketersediaan sumber 

daya alam yang dapat dijadikan potensi oleh masyarakat perlu adanya pengelolaan 

yang baik agar dapat memaksimalkan potensi yang ada.   Pada kenyataannya 

UMKM, belum sepenuhnya stabil dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat. 

Dalam beberapa tahun sekitar 2011-2012 pernah pada masanya dimana 

pertumbuhan yang dialami umkm jelas terlihat sedangkan pada pengelola big 

                                                           
12

Ahmad Rozali, Analisis Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah (Umkm) Terhadap Penyerapan  

Tenaga  Kerja  Di  Indonesia,  Jurnal  Universitas  Muhammadyah  Sumatera  Utara, Hal. 78, Diakses 

pada tanggal 17 Oktober 2020, http://jurnal.umsu.ac.id/ekawan/article/viewFile/1034/pdf_58. 

http://jurnal.umsu.ac.id/index.php/ekawan/article/viewFile/1034/pdf_58
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compani justru mengalami penurunan. Pada era tersebut memperlihatkan persentase 

penurunan pada big compani sekitar empat puluh satu persen koma sembilan puluh 

lima persen dan pada tahun berikutnya berkurang sekitar satu koma tiga persen. 

Disisi lain pada pada pengelola usaha umkm justru hanya mengalami penurunan 

tidak mencapai satu persen di era tersebut. Sedangkan untuk pengelola usaha mikro 

justru mengalami kenaikan presentase sebanyak empat persen.
13

 

Taraf hidup masyarakat yang beragam menjadi faktor pendorong bagi 

masyarakat agar lebih peka dalam memahami potensi yang dapat mereka 

berdayakan. Selain itu kesejahteraan rakyat salah satunya didorong oleh faktor 

terpenuhinya kebutuhan hidup, dalam hal ini masyarakat harus lebih jeli melihat 

potensi diri serta dapat membaca sekiranya peluang apa akan sangat diminati oleh 

kalayak umum apalagi bagi masyarakat tingkat bawah atau menengah dengan 

menawarkan harga yang terjangkau. Sangat penting juga memperhatikan kualitas 

produk atau manfaat produk bagi konsumen. Hal lain yang perlu diperhatikan 

adalah melihat produk apa yang kemungkinan sering dicari atau bahkan diperlukan 

dalam kegiatan sehari-hari masyarakat sekitar. Sama halnya dengan minat 

masyarakat akan makanan, karena hakikatnya pangan merupakan salah satu 

kebutuhan pokok yang pastinya diutuhkan oleh semua orang. Dengan terus 

meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap pangan membuka peluang yang amat 

besar dan akan terus bertumbuh bagi sector pangan. Pengembangan sector pangan 

dilakukan bukan hanya untuk merespon kemungkinan terjadinya krisis pangan yang 

                                                           
13

  Herman Malano, Selamatkan Pasar Tradisional:..., hal. 43 
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diakibatkan oleh aspek-aspek tertentu, tetapi dimaksudkan agar sejalan dengan 

melonjaknya populasi penduduk yang berimplikasi pada peningkatan kebutuhan 

pangan. Untuk mendorong dan mendukung pengembangan sector pangan 

diperlukan cara-cara yang inovatif menyesuaikan dengan kemajuan zaman dan daya 

Tarik masyarakat terhadap sesuatu yang baru dan menarik. Pengembangan sector 

pangan sangat membutuhkan perombakan baru yang membantu meningkatkan 

efisiensi proses produksi, Jika memang lingkungan sekitar didominasi oleh sektor 

pengan, maka produk-produk yang dapat dikelola pasti akan sangat diminati oleh 

masyarakat sekitar. Dengan melakukan pemasaran yang baik akan membantu 

mengenalkan produk kepada konsumen. Dan bagi konsumenpun akan lebih mudah 

untuk menemukan produk yang dibutuhkan.  

Disetiap aktifitas ekonomi tentunya tidak lepas dari keterkaitan dengan 

perspektif islam dimana lebih difokuskan dengan adanya ekonomi islam.  Ekonomi 

islam sendiri merupakan suatu ilmu pengetahuan yang mana mencakupi pandangan, 

tinjauan, penelitian, serta pemecahan permasalahan-permasalahan dalam aktifitas 

ekonomi dengan cara islami atau disesuaikan dengan ajaran agama islam. Dalam hal 

ini perlu diketahui bahwa islam mendorong seluruh umat islam bahkan menyatakan 

kewajiban bagi orang-orang yang mampu untuk melakukan aktifitas ekonomi 

seperti bekerja dan melakukan produksi.
14

 Sebagaiman dicantumkan anjuran yang 

jelas dalam melakukan usaha pada ayat Q.S An-Najm:39  
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 وَأَ نِ ليَْسَ لِلِْْ نْسٰنِ إلَّْ مَا سَعَىٰ 

Pada ayat mengandung arti “dan bahwasanya seorang manusia tiada 

memperoleh selain apa yang telah diusahakannya”
15

 dari ayat ini menegaskan 

bahwa apa yang didapatkan manusia tidak lain adalah melalui usahanya. Melalui 

aktifitas ekonomi manusia akan memperoleh pendapatan serta mengeluarkan 

pendapatan sebagaimana yang sudah ditakarkan oleh Allah SWT. Manusia hanya 

perlu mengelolanya sebaik mungkin. Hal ini bahkan dicantum kan dengan jelas 

pada ayat Q.S. Hud :6  

بِيٍْ ۗ  وَمَا مِنْ دَ آ بَّةٍ فِِ الَْْ رْضِ اِ لَّْ عَلَى الِله رزِْ قُ هَا وَيَ عْلَمُ مُسْتَ قَرَّ هَا وَمُسْتَ وْ دَعَهَا كُلٌّ فِْ كِتٰبٍ مُّ  

Pada ayat ini mengandung arti yang berisikan “Dan tidak ada makhluk 

bergerak (bernyawa) di bumi melainkan semuanya dijamin Allah rezekinya. Dia 

mengetahui tempat kediaman dan tempat penyimpanannya. Semua (tertulis) dalam 

kitab yang nyata (Lauh Mahfuz).”
16

  Maka segala sesuatunya baik rezeki maupun 

sesuatu yang lain yang dimiliki manusia sesungguhnya ada dikarenakan atas 

kuasanya. 

Pada dasarnya setiap wilayah pasti memiliki sumber daya dan potensi yang 

dapat dimanfaatkan. Dengan mengelola potensi yang ada akan membantu 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam pengelolaan potensi perlu selektif 

                                                           
15

Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah,(Bandung : Yayasan Penyelenggara Terjemah 

Al-Qur‟an), hal. 553  
16

 Muhammad Khairil, Implementasi Pemahaman Ayat Al-Qur‟an Tentang Rezeki Di Kalangan 

Pemulung Kota Padang, Jurnal Ulunnuha, Vol. 9 No. 1 Juni 2020, Hal 12. 
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dalam melilih mana yang akan digunakan atau dimanfaatkan dan juga 

mengusahakan penggunaan SDA dengan sungguh-sungguh untuk kepentingan 

kehidupan. Potensi harus dijaga dan dikelola dengan baik agar masih bisa 

dimanfaatkan seterusnya.  Pengembangan potensi yang dapat dilihat dengan adanya 

pelaku usaha UMKM yang meningkat akan mampu memperbaiki taraf hidup 

masyarakat di golongan menengah kebawah yang mampu memberdayakan potensi 

yang ada disekitar mereka dan mampu mengelolanya melalui UMKM yang mereka 

jalankan. Oleh karna itu, dengan adanya penilitian ini dimaksudkan untuk 

membahas seberapa berpengaruhkah strategi pengembangan usaha dalam mengelola 

usaha. Serta dimaksudkan bagi penulis melakukan penelitian di Desa Ngadirenggo 

Kec. Pogalan Kab. Trenggalek tentang Pengembangan Home Industri Produk Bolu 

Pisang. Dimana produk ini masih terbilang jarang yang mengelola di Trenggalek. 

Berikut merupakan data peningkatan penjualan selama tahun 2020 pada Kasus 

Home Industri Produk Bolu Pisang Di Desa Ngadirenggo. Berikut beberapa varian 

bolu yang terjual selama tahun 2020: 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.1 

Data Variasi Produk Bolu Yang Sering Dibeli Oleh Konsumen Selama  
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Tahun 2020 

 

No. Produk Terjual  

1. Bolu pisang original 78.220 kotak 

2. Bolu pisang keju 34.120 kotak 

3. Bolu pisang coklat 41.960 kotak 

 Total produk bolu terjual selama tahun 

2020 

154.300 kotak 

 Sumber: Data variasi produk yang terjual tahun 2020 

Berdasarkan dengan permasalahan yang muncul, maka penulis memilih untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Strategi Pengembangan Usaha Mikro Kecil 

Dan Menengah Pada Home Industri Bolu Pisang Di Desa Ngadirenggo Kecamatan 

Pogalan Dalam Perspektif Ekonomi Islam”.  

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalahnya berdasarkan latar belakang sebagai berikut:  

1. Bagaimana strategi pengembangan usaha Bolu Pisang Riski Winna di desa 

Ngadirenggo Kecamatan Pogalan?   

2. Apa saja faktor-faktor yang menghambat dalam pengembangan usaha? 

3. Bagaimana cara mengatasi faktor-faktor penghambat dalam pengembangan 

usaha? 

4. Bagaimana pengembangan usaha dalam perspektif ekonomi islam? 

C. Tujuan Penelitian 

Dengan adanya penilitian bertujuan untuk:  
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1. Bertujuan untuk mendiskripsikan strategi pengembangan usaha bolu pisang riski 

winna.   

2. Bertujuan untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang menghambat dalam 

pengembangan usaha. 

3. Bertujuan untuk mengetahui solusi mengatasi faktor-faktor penghambat dalam 

pengembangan usaha. 

4. Bertujuan mendiskripsikan pengembangan usaha dalam perspektif  ekonomi 

islam.  

D. Batasan Penelitian 

Dimaksudkanya penelitian ini hanya untuk membahas terkait rumusan 

masalah yang tercantum pada penelitian ini. Adapun batasan masalah yang 

dicantumkan demi menghindari pembahasan yang tidak terkait dengan tujuan 

penelitian ini. Batasan yang terdapat pada penelitian ini mencakupi strategi 

pengembangan usaha mikro kecil dan menengah sektor pangan dalam perspektif 

ekonomi islam pada home industri produk bolu pisang di desa ngadirenggo kec. 

Pogalan kab. Trenggalek. 

E. Manfaat  Penelitian 

Manfaat penelitian dari kegunaan Teoritis diharapkan dapat memberikan 

informasi secara akademik tentang peranan UMKM terhadap kesejahteraan 

masyarakat dari berbagai aspek. Sekaligus menambah pengetahuan dari sisi teoritis 

yang terkemuka untuk memahami secara kompleks tentang UMKM. Dan dari 

kegunaan praktiknya diharapkan dapat memberikan sedikit masukan untuk beberapa 
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pengelola UMKM sekaligus memberikan sedikit pemaparan terkait penerapan 

UMKM. Serta diharapkan dapat momotivasi masyarakat untuk lebih memahami 

tentang praktik UMKM sector pangan dan lebih memahami strategi pengembangan 

usaha yang dapat di aplikasikan oleh masyarakat.  

Dan manfaat lainnya adalah;  

1. Bagi mahasiswa,  Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana (SI) 

Ekonomi Islam pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, dan juga menambah 

pengetahuan dan pengalaman penulis agar dapat mengembangkan ilmu yang 

telah diperoleh. Serta melalui paparan hasil penelelitian ini diharap mampu 

menjadi referensi yang dapat dipergunakan untuk penelitian selanjutnya, dan 

memudahkan dari segi materi yang sederhana dalam penggunaan kata sehingga 

mempermudah pemahaman masyarakat terhadap UMKM.  

2. Bagi peneliti dapat menerapkan teori-teori yang sudah dipelajari. Dan 

diharapkan bisa menambah pengetahuan terhadap pengaruh UMKM terhadap 

masyarakat terutama bagi masyarakat yang masih banyak yang kebingungan 

untuk mengelola bahan-bahan pangan yang melimpah. Serta bagi pemula perlu 

mengetahui penempatan lokasi usaha juga penting apalagi semakin banyaknya 

yang mengelola lahan-lahan kosong untuk menyediakan lapak bagi pemula atau 

masyarakat yang ingin mengelola usaha dengan produk utamanya adalah 

makanan tetapi masih kebingungan karna tidak tau dimana tempat yang strategis 

jelas pendirian lahan-lahan baru yang ada dapat dimanfaatkan. 
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3. Bagi Masyarakat diharapkan terutama bagi usia produktif mampu mengenali 

peluang sekitar yang dapat dimanfaatkan. Serta bagi pengelola yang sudah 

memiliki usaha  sebagai penunjang perekonomian bisa lebih mengembangkan 

usahanya untuk membantu masyarakat sekitar yang membutuhkan pendapatan. 

Dan berpengaruh besar dalam memperbaiki tingkat perekonomian di suatu 

daerah. Bahkan, dengan pengembangan UMKM mempengaruhi minat 

masyarajat lain yang sebelumnya tidak tahu menahu tentang mengolah suatu 

usaha. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya diharapkan dapat menjadi tambahan referensi yang 

membahas aspek serupa pada penelitian ini. Serta dengan adanya penelitian ini 

bisa membantu meningkatkan kemampuan dalam penulisan untuk penelitian 

ilmiah yang berhubungan dengan strategi pengembangan UMKM sector pangan. 

Meskipun masih banyak kekurangan pada penulisan hasil penelitian ini, semoga 

bisa mendorong peneliti selanjutnya untuk lebih bersemangat mengembangkan 

pembahasan pada penulisan berikutnya.  

F. Penegasan Istilah 

Pada penelitian ini terdapat beberapa istilah yang dapat menambah 

pemahaman dalam makna yang tercantum pada setiap pembahasannya, 

dimaksudkan supaya memimimalisir adanya kesalahpahaman. Beberapa penegasan 

istilah-istilah tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Penegasan Istiah Secara Konseptual 
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a. Strategi merupakan suatu rencana yang tertuju pada penentuan sasaran suatu 

aktifitas operasi yang sedang berjalan atau yang akan datang dengan tujuan 

mencapai kesuksesan atau menjadi usaha/bisnis yang lebih besar 

b. Pengembangan Usaha merupakan langkah yang dilakukan dengan 

memperbaiki pelaksanaa pengelolaan suatu usaha yang sekarang demi 

perkembangan dan kesuksesan di masa yang akan datang. 

c. UMKM atau Usaha Mikro, Kecil dan Menengah merupakan salah satu 

bentuk sektor perekonomian potensial dan pastinya banyak manfaat maupun 

keuntungannya, serta mudah dikelola oleh masyarakat golongan menengah 

kebawah yang mampu mengelolanya dengan baik. Pengelolaan usaha dalam 

lingkup umkm sudah sangat umum bagi masyarakat karena menjadi salah 

satu bentuk sektor perekonomian potensial dan banyak manfaatnya bagi 

masyarakat golongan menengah kebawah. 

d. Home Industri Bolu Pisang merupakan bentuk usaha yang dikelola yang 

memanfaatkan sector pangan yang tersedia, seperti pemanfaatan berupa 

buah pisang sebagai bahan utamanya.  

1. Penegasan Istilah Secara Operasional 

Penelitian ini di susun menggunakan penelitian kualitatif yang memiliki 

focus utama pada strategi pengembangan usaha di sector pangan. Melalui 

pengelolaan usaha dengan memanfaatkan hasil sector pangan yang tersedia 

dimaksudkan untuk pengelolaan produk yang lebih mudah karena bahan yang 

diperlukan mudah didapat, serta cukup melimpah di berbagai wilayah sekitar 
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tempat produksi. Dalam penelitian ini berfokus pada strategi pengembangan 

yang bertujuan untuk merencanakan suatu tujuan yang ingin diwujudkan untuk 

mengembangkan atau mengimplementasikan pertumbuhan suatu usaha yang 

berproses dari usaha yang kecil menjadi usaha yang sukses bahkan  menjadi 

bisnis yang berkembang besar. Home Industri Bolu Pisang Riski Winna Di Desa 

Ngadirenggo Kec. Pogalan Kab. Trenggalek yang mengelola usaha di bidang 

makanan yang memanfaatkan sector pangan berupa buah pisang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


